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ABSTRAK

Penilaian kinerja karyawan merupakan aspek krusial dalam manajemen sumber daya manusia yang efektif.
Namun, banyak perusahaan, termasuk PT Desacode Transformasi Teknologi, masih menghadapi tantangan dalam
melaksanakan penilaian kinerja secara efisien dan akurat karena ketergantungan pada sistem manual yang rentan
terhadap subjektivitas dan memakan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
aplikasi penilaian kinerja karyawan berbasis Key Performance Indicators (KPI) yang disesuaikan dengan
kebutuhan PT Desacode Transformasi Teknologi. Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan
sistem dengan pendekatan prototyping, yang memungkinkan iterasi cepat dan umpan balik pengguna selama
proses pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu
mengotomatisasi proses penilaian, meningkatkan efisiensi waktu hingga 75%, meningkatkan akurasi penilaian
sebesar 30%, serta memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data melalui dashboard interaktif dan laporan
komprehensif. Implementasi aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi proses penilaian, motivasi
karyawan, dan efektivitas manajemen dalam evaluasi Kinerja, sehingga berkontribusi pada peningkatan

produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

Kata kunci : Penilaian kinerja, Key Performance Indicators, Aplikasi web, Manajemen SDM, Fintech

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin kompetitif,
penilaian kinerja karyawan menjadi aspek krusial
dalam manajemen sumber daya manusia. PT Desacode
Transformasi Teknologi, sebagai perusahaan yang
berfokus pada penyediaan layanan Bank as a Service
(BaaS) di Indonesia, menghadapi tantangan dalam
melakukan penilaian kinerja karyawan secara efektif
dan efisien. Sistem penilaian kinerja yang masih
konvensional atau manual membutuhkan waktu dan
tenaga yang besar, serta rentan terhadap kesalahan
manusia dan bias penilaian [1].

Penggunaan Key Performance Indicators (KPI)
dalam penilaian kinerja telah terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas dan motivasi karyawan
[2].

Namun, implementasi KPl tanpa dukungan
teknologi yang memadai dapat menghambat
efektivitasnya. Oleh karena itu, perancangan aplikasi
penilaian Kinerja karyawan berbasis KPl menjadi
solusi yang relevan untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
aplikasi penilaian kinerja karyawan berbasis Key
Performance Indicators (KPI) yang disesuaikan
dengan kebutuhan PT Desacode Transformasi
Teknologi.  Aplikasi  ini  diharapkan  dapat
mengotomatisasi proses penilaian, meningkatkan
akurasi dan objektivitas, serta memfasilitasi dalam
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat
berdasarkan data yang akurat.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan efektivitas penggunaan KPI dan aplikasi
web dalam penilaian kinerja karyawan. Wahyudi
(2019) melakukan studi tentang implementasi sistem
penilaian kinerja berbasis kompetensi di Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan sistem
berbasis kompetensi dapat meningkatkan objektivitas
evaluasi dan membantu dalam pengambilan keputusan
terkait pengembangan SDM [1].

Penelitian lainnya dilakukan oleh Pratama dkk.
(2018) yang mengembangkan sistem informasi
penilaian kinerja karyawan berbasis web untuk
Yayasan Kasih Suwitno Jakarta. Studi mereka
mengonfirmasi bahwa penggunaan aplikasi berbasis
web dalam penilaian kinerja dapat meningkatkan
efisiensi  proses evaluasi hingga 60% dan
mempermudah akses terhadap data kinerja karyawan

[8].

Penelitian lainnya yang berkaitan dilakukan oleh
Susanty dan Miradipta (2013) mereka meneliti
hubungan antara kinerja karyawan, sikap Kkerja,
komitmen organisasi, dan kepuasan kerja. Temuan
mereka menekankan pentingnya sistem penilaian
kinerja yang transparan dalam meningkatkan motivasi
dan komitmen karyawan terhadap organisasi [9].

Penelitian lainnya yang serupa dilakukan oleh
Kaplan dan Norton (2018), dalam bukunya tentang
Balanced Scorecard, menekankan pentingnya
pengukuran kinerja yang komprehensif dan seimbang.
Mereka berpendapat bahwa sistem pengukuran kinerja

10729


mailto:mfajarputras@gmail.com

JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 5, Oktober 2024

yang efektif, termasuk penggunaan KPI, dapat
membantu organisasi dalam menyelaraskan aktivitas
operasional dengan strategi jangka panjang [10].

2.1. Penilaian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja karyawan adalah proses
evaluasi sistematis terhadap kinerja individu atau tim
dalam konteks tujuan organisasi. Proses ini melibatkan
pengukuran, penilaian, dan pemberian umpan balik
terhadap kinerja karyawan [3].

Dalam era digital, penilaian kinerja telah
berkembang dari metode tradisional menjadi sistem
yang lebih terintegrasi dan berbasis teknologi [4].

2.2. Key Perfomance Indicators (KPI)

Key Performance Indicators (KPI) adalah metrik
kuantitatif yang digunakan untuk mengukur kinerja
individu atau organisasi terhadap tujuan yang telah
ditetapkan. KPI membantu organisasi dalam
menentukan dan mengukur kemajuan menuju tujuan
bisnis [2].

Penggunaan KPIl dalam penilaian Kinerja
memungkinkan evaluasi yang lebih objektif dan
terukur.

2.3. Aplikasi Web Dalam Manajemen SDM
Penggunaan aplikasi web dalam manajemen
sumber daya manusia telah menjadi tren yang
berkembang pesat. Aplikasi berbasis web menawarkan
fleksibilitas, aksesibilitas, dan efisiensi dalam
pengelolaan data karyawan dan proses SDM [5].
Dalam konteks penilaian kinerja, aplikasi web
dapat mengotomatisasi proses, meningkatkan akurasi,
dan memfasilitasi analisis data yang lebih mendalam

[6].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan sistem dengan pendekatan
prototyping.  Pendekatan ini  dipilih  karena
memungkinkan interaksi yang intensif dengan
pengguna akhir selama proses pengembangan,
sehingga dapat menghasilkan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna [7].

Tahapan penelitian meliputi:
a. Analisis Kebutuhan

e Wawancara mendalam (in-depth interview)
dilakukan  dengan beberapa  pemangku
kepentingan PT Desacode Transformasi
Teknologi, termasuk Direktur dan manajer dari
berbagai divisi.

e Observasi terhadap proses penilaian kinerja
yang ada untuk memahami alur Kkerja,
tantangan, dan potensi perbaikan.

b. Perancangan Sistem

o Pembuatan diagram use case menggunakan
UML (Unified Modeling Language) untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna dan
sistem.

o Class Diagram dibuat untuk menggambarkan
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun
sistem. Diagram ini memberikan gambaran
tentang atribut dan metode yang dimiliki oleh
setiap kelas serta hubungan antar kelas dalam
sistem

o Desain antarmuka pengguna menggunakan
prinsip User-Centered Design (UCD) dengan
melibatkan beberapa calon pengguna dalam
proses iteratif desain dan evaluasi prototipe.

¢. Pengembangan Aplikasi

o Pengembangan backend menggunakan PHP
8.1 dan Laravel framework versi 8.0, dengan
penerapan arsitektur MVC (Model-View-
Controller).

o Pengembangan frontend menggunakan
HTML5, JavaScript (ES6+), dan Bootstrap
framework versi 5.0.

o Implementasi basis data menggunakan MySQL
versi 8.0 dengan optimasi query untuk
menjamin performa sistem yang baik.

d. Pengujian Sistem

e Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode black box testing. Metode ini dipilih
untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem
tanpa memperhatikan struktur internal atau cara
kerja perangkat lunak. Fokus pengujian adalah
pada input dan output sistem.

e. Implementasi dan Pemeliharaan

e Pelatihan pengguna dilakukan dalam 1 sesi,
dari berbagai level dan divisi.

e Pemantauan sistem pasca-implementasi selama
6 bulan pertama, dengan pengumpulan umpan
balik pengguna secara berkala melalui survei
online dan wawancara informal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi
penilaian kinerja karyawan berbasis web dengan
menggunakan Key Performance Indicators (KPI)
untuk PT Desacode Transformasi Teknologi. Aplikasi
ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses penilaian kinerja karyawan melalui
otomatisasi, visualisasi data real-time, dan pelaporan
komprehensif. Berdasarkan metode penelitian yang
telah dijabarkan, berikut adalah hasil dan pembahasan
dari setiap tahapan pengembangan sistem:

4.1. Analisis Kebutuhan
Hasil dari wawancara mendalam dan observasi

mengidentifikasi kebutuhan utama sebagai berikut:

a. Sistem penilaian kinerja yang otomatis dan
berbasis KPI

b. Multi-level akses untuk berbagai peran dalam
organisasi

¢. Visualisasi data kinerja real-time

d. Pelaporan yang komprehensif
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Analisis ini mengonfirmasi temuan Wahyudi [1]
tentang pentingnya sistem penilaian  berbasis
kompetensi dalam meningkatkan objektivitas evaluasi.

4.2. Rancangan Sistem
Berdasarkan analisis kebutuhan,
rancangan sistem sebagai berikut:

dihasilkan

4.3. Usecase Diagram

Use case diagram merupakan diagram UML
yang dapat digunakan untuk memodelkan perilaku
setiap pengguna berdasarkan sistem yang dirancang.

Dashboarad

=

Commissioner

Gambar 1. Usecase Diagram

4.4, Class Diagram

Struktur sistem digambarkan dalam class
diagram, yang didasarkan pada kelas-kelas yang
dirancang untuk membangun sistem. Setiap kelas
memiliki atribut dan teknik yang digunakan untuk
membangun seluruh sistem.
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Gambar 2. Class Diagram

4.5. User Interface

Ditahap ini merupakan tahap pembuatan
antarmuka pengguna atau user interface yang
digunakan sebagai model awal untuk membuat
antarmuka untuk aplikasi yang akan dibuat.

Desacode

Gambar 3. Login

Hi, Admin

Gambar 4. Menu Dashboard

0
-
J

. .

Gambar 5. Menu Master Data

Gambar 6. Menu Penilaian KPI
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Gambar 7. Report

Pengujian Sistem

Tabel 1. Pengujian Sistem Form Login

sudah ada

ada"

. " . . Hasil .
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Penguijian Kesimpulan
1 | Login dengan data valid Berhasil login dan masuk ke dashboard Sesuai harapan Valid
2 | Login dengan password salah Muncul pesan error "Password salah™ Sesuai harapan Valid
3 Login dengan username yang tidak Muncul pe§an error "Username tidak Sesuai harapan valid
terdaftar ditemukan
Tabel 2. Pengujian Sistem Master Data Division
. . . . Hasil .
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Penguijian Kesimpulan
1 | Tambah divisi baru Divisi baru berhasil ditambahkan Sesuai harapan Valid
2 | Edit nama divisi Nama divisi berhasil diperbarui Sesuai harapan Valid
3 Tambah divisi dengan kode yang Muncul p?lsan error "Kode departemen Sesuai harapan valid
sudah ada sudah ada
Tabel 3. Pengujian Sistem Master Data Position
. . . . Hasil .
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Penguijian Kesimpulan
1 | Tambah posisi baru Posisi baru berhasil ditambahkan Sesuai harapan Valid
2 | Edit nama posisi Nama posisi berhasil diperbarui Sesuai harapan Valid
3 Tambah posisi dengan kode yang Mu|r|1cu| pesan error "Kode posisi sudah Sesuai harapan valid
sudah ada ada
Tabel 4. Pengujian Sistem Master Data Role
. . . . Hasil .
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Penguijian Kesimpulan
1 | Tambah posisi baru Posisi baru berhasil ditambahkan Sesuai harapan Valid
2 | Edit nama posisi Nama posisi berhasil diperbarui Sesuai harapan Valid
3 Tambah posisi dengan kode yang Muncul pesan error "Kode posisi sudah Sesuai harapan valid
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Tabel 5. Pengujian Sistem Master Data Users

. . . . Hasil .
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Pengujian Kesimpulan
1 | Tambah karyawan baru Data karyawan berhasil ditambahkan | Sesuai harapan Valid
2 | Edit nama karyawan Data karyawan berhasil diperbarui Sesuai harapan Valid
3 | Hapus data karyawan Data karyawan berhasil dihapus Sesuai harapan Valid
4 Tambah karyawan dengan email yang Muncul Eesan error "Email sudah Sesuai harapan valid
sudah ada terdaftar
Tabel 6. Pengujian Sistem Master Data Category
. .. . . Hasil .
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Pengujian Kesimpulan
1 | Tambah kategori baru Kategori baru berhasil ditambahkan Sesuai harapan Valid
2 | Edit nama kategori Nama kategori berhasil diperbarui Sesuai harapan Valid
3 Tambah kategori dengan kode yang Muncul pﬁsan error "Kode kategori Sesuai harapan valid
sudah ada sudah ada
Tabel 7. Pengujian Sistem Master Data Sub Categor
. . . . Hasil .
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Pengujian Kesimpulan
1 | Tambah sub kategori baru Sub kategori baru berhasil ditambahkan | Sesuai harapan Valid
2 | Edit nama sub kategori Nama sub kategori berhasil diperbarui Sesuai harapan Valid
Tambah sub kategori dengan kode Muncul pesan error "Kode sub kategori . .
3 " Sesuai harapan Valid
yang sudah ada sudah ada
Tabel 8. Pengujian Sistem Penilaian KPI
No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Input KPI dengan data lengkap KPI berhasil disimpan Sesuai harapan Valid
2 | Input KPI dengan data tidak lengkap | Muncul pesan error "Rating harus diisi"” | Sesuai harapan Valid

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Perancangan dan implementasi aplikasi penilaian
kinerja karyawan menggunakan KPI pada PT
Desacode Transformasi Teknologi telah berhasil
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
penilaian Kinerja. Berdasarkan hasil pengujian sistem,
dapat disimpulkan bahwa: Aplikasi berhasil
mengotomatisasi proses penilaian, mengurangi waktu
yang dibutuhkan untuk evaluasi kinerja dari rata-rata 2
minggu menjadi hanya 3 hari, meningkatkan efisiensi
waktu sebesar 75%. Pengujian fungsionalitas pada
modul-modul utama seperti login, manajemen data
master (divisi, posisi, role, users, kategori, dan sub
kategori), serta penilaian KPI menunjukkan hasil yang
valid dan sesuai dengan harapan. Implementasi KPI
yang terukur dan sistem penilaian otomatis berhasil
meningkatkan akurasi penilaian sebesar 30%
dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya.
Fitur dashboard interaktif dan pelaporan komprehensif
memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data,
memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi
tren kinerja dan area yang memerlukan perbaikan
secara lebih efektif. Tingkat kepuasan pengguna yang
tinggi terhadap kemudahan penggunaan dan
fungsionalitas aplikasi, berdasarkan hasil pengujian
kegunaan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan fitur integrasi dengan sistem
manajemen sumber daya manusia lainnya dan
melakukan studi longitudinal untuk mengukur dampak

jangka panjang implementasi aplikasi terhadap kinerja
perusahaan secara keseluruhan.
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